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This study aims to determine the effectiveness ahnwnication between Javanese
transmigrants and local residents in Subaim VillaGast Halmahera Regency, and to find out
what factors influence the effectiveness of comaation between Javanese transmigrants and
local residents in Subaim Village, East Halmahereg&cy. The sample of informants was
carried out with certain considerations (purposivdhe data collection methods used were
observation and interviews. Data were analyzed mgseely qualitatively. The results showed
that the effectiveness of Javanese transmigratmmneunication with local residents in the
village of Subaim began to build through governmefiibrts to regulate house distance and
build communication between religious groups, LKMEft groups and other social groups, in
which Javanese transmigrants were mixed with loealdents. Furthermore, the factors that
influence the effectiveness of Javanese transntiga@nmunication with local residents include:
language, the existence of a better relationshippugh group communication, religious
similarity, amalgamation, acculturation, housingti@ans, and the existence of cooperation as
forms of social interaction.

Keywords. Factors, Effectiveness, Communication, Transmitggaopulation

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efekdgikomunikasi transmigran asal Jawa dengan
penduduk lokal di Desa Subaim Kabupaten Halmah@raT dan mengetahui faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi efektifitas komunikasismigran asal Jawa dengan penduduk
lokal di Desa Subaim Kabupaten Halmahera Timur. @@nnforman dilakukan dengan
pertimbangan tertentu (purposif). Metode pengumpuldata yang digunakan adalah
pengamatan dan wawancara. Data dianalisis secaligté kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektifitas komunikasi transnsgjawa dengan penduduk lokal di Desa
Subaim mulai terbangun melalui upaya pemerintahgaem penempatan jarak rumah dan
membangun komunikasi kelompok agama, LKMD, kelomgekajinan dan kelompok sosial
lainnya, yang didalamnya campuran antara transmigtawa dengan penduduk lokal.
Selanjutnya, faktor-faktor yang mempengaruhi efg& komunikasi transmigran Jawa
dengan penduduk lokal antara lain: bahasa, adampainigan yang makin baik melalui
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komunikasi kelompok, kesamaan agama, amalgamaslifuedsi, pola tempat tinggal, dan
adanya kerjasama sebagai bentuk-bentuk interagisil so

Kata Kunci: Faktor, Efektifitas, Komunikasi, Transmigran, Petdlk

. PENDAHULUAN pulau Jawa ke Lampung (Swasono dan
asalah kependudukan yang diha-Singarimbun, 1985: vii).
dapi bangsa Indonesia adalah Dewasa ini program transmigrasi yang
angka pertumbuhan pendudukdiselenggarakan pemerintah merupakan upaya
yang cukup tinggi dan penyebarannya yangendayagunaan tenaga kerja dan penyebaran
tidak merata. Akibatnya, sebagian daerah dpenduduk secara lebih merata dalam rangka:
Indonesia mengalami kelebihan tenaga kerjél) memperbaiki mutu kehidupan; (2) mening-
untuk mengelolah sumberdaya alam dan penkatkan pendayagunaan sumber daya alam; (3)
bangunan, sebagian lagi mengalami kekurggembangunan daerah; (4) memperluas tenaga
ngan tenaga kerja, penyebaran penduduk tekerja dan kesempatan berusaha; (5) memper-
sebut terlihat di Pulau Jawa, mengalami kepaokoh kesatuan bangsa (Musyi Alam Pagiling,
datan penduduk dan tahun 1980 sebesar 911387).
per km? atau sekitar 61,9% dari jumlah pendu- Tabel 1. Jumlah Transmigrasi Di Desa

duk yang ada diseluruh Indonesia, sedangkan Subaim Periode Tahun 1981/1982 -

di Sulawesi 10,4 km? atau sekitar 7,1% dan di 1986/1987

pulau lainnya seperti Sumatera 28,8 km? atay Lokasi KKJumlc’z?Wa

sekitar 17,5% pada tahun yang sama (Tjipto- 1 | Desa Bumi Restu (SP I) 350  1.75

. . 2. Desa Cemara Jaya (SP Il) 350D 1.750

herijanto, 1990:10). 3. Desa Dakaino (SP I11) 283 1.132
Untuk mengatasi masalah penduduk | 4. | Desa Akedaga (SP V) 479 2.028
) o ] 5. Desa Toboino (SP V) 283 1.137

yang tidak merata ini, maka pemerintah telah[6 | Desa Tululing Jaya (SP Vi 207 1.255

menyelenggarakan program pembanguna, Jumiah | 2.042] 9.042

umber: Depnaker Trans Kab. Halmahera Timur, 2008
transmigrasi sejak tahun 1950-an. Bahkan  jymlah transmigran yang telah ditempat-

program ini dilaksanakan sejak zaman koloyan dj Kabupaten Halmahera Timur sebanyak
nial, dengan memberangkatkan 155 KK darg 402 KK dan 11.751 jiwa dan yang berasal

dari daerah Jawa 90% (Dinas Tenaga Kerja
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dan Transmigrasi Kabupaten Halmahera dialihkan dari sumber kepada satu peneri-

Timur, 2008). ma atau lebih, dengan maksud untuk
II. KAJIAN TEORI mengubah tingkah laku mereka.
A. Kajian Konsep dan Teori 4) Bulaeng (2000:12) bahwa pengertian ko-
1. Konsep Komunikasi munikasi dapat dijelaskan
a. Pengertian Komunikasi B. Teori Pendukung
Secara etimologi kata “komunikasi” Disipilin ilmu komunikasi telah banyak

berasal dari kata latitcommunis” yang me- digunakan di berbgai bidang dengan penera-
rupakan dasar kata bahasa Inggecesmmon”  pan berbagai teori yang telah dihasilkan. Teori
yang berarti sama. Dari kata ini berkembanglapat menuntun kita dalam mengambil kepu-
menjadi‘communicatus”(bahasa latin) dalam tusan-keputusan dan mengambil tindakan-
bahasa InggriScommunication”, yang berarti tindakan, dan teori-teori berubah dari waktu
pekabaran atau perhubungan. Dalam bahakawaktu saat kita melihat hal-hal baru dan
indonesia kata ini bermakna “komunikasi”’memerlukan pandangan-pandangan baru
yang berarti berbagi atau menjadi milik ber-(Littlejohn, 1996:1).
sama. Banyak teori komunikasi yang telah
Komunikasi dipahami melalui berbagai ditemukan oleh para ahli komunikasi, namun
macam rumusan antara lain: berkaitan dengan penelitian ini akan dikemu-
1) Komunikasi adalah proses pembentukarkakan beberapa teori yang dapat mendukung
penyampaian, penerimaan dan pengelolaagaja, antara lainTeori General Semantics
pesan yang terjadi dalam diri seseorang dagari Korzysky bahwa ketidakpastian pemak-
atau dua orang atau lebih dengan tujuanaan karena pesan tidak dikatakan secara
tertentu (Sendjaja, 1993:8). lengkap; Teori Sapir dan Whorf (dalam
2) Bernard Berelson dan Stein€ommunica- Mulyana dan Rakhmat, 1990) yang mengung-
tion is the transmission of informatighit-  kapkan bahwa bahasa dari kultur tertentu akan
tlejohn, 1995:7). berkaitan langsung dengan cara-cara Kkita
3) Rogers dalam Cangara (2003:19) dengaherpikir dalam kultur tersebuteori Hall dan
mengemukakan bahwa komunikasi meruWhyte (Mulyana dan Rakhmad, 1980) yang

pakan suatu proses di mana suatu idmenyatakan bahwa perbedaan status dan kelas
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sosial menyebabkan orang sulit menyatakatil. METODE PENELITIAN
opini secara bebas dan terus terang dala®. Lokasi dan Waktu Penelitian
diskusi dan perdebatafeori Wood (1982) Penelitian ini dilaksanakan di daerah
yang menyatakan makna yang muncul dalartransmigran jawa yaitu Desa Subaim Kecama-
situasi (komunikasi) tidak berasal dari pertan Wasile Kabupaten Halmahera Timur sela-
sepsi-persepsinya saja, melainkan dipengaruhma 3 bulan. Dasar pertimbangan pemilihan
oleh kejadian-kejadian, obyek-obyek danlokasi tersebut karena transmigran Jawa paling
orang luar; konsep Samovar, Porter dan dominan di Desa Subaim.
Jain (1981:121) menyatakan bahwa adanyd. Tipe Penelitian
faktor-faktor potensial yang menimbulkan Berdasarkan tujuan penelitian yang
masalah-masalah dalam membangun efektifingin dicapai, maka tipe penelitian bersifat
tas komunikasi antara dua budaya yang berbéeskriptif kualitatif (Descriptive Qualitativie
da antara lain faktor stereotype dan prasangkdenurut Faisal (2001:22), penelitian deskrip-
[Teori Pertukaran Sosial (social exchange tif merupakan penelitian yang menggambar-
theory), pencetus teori ini adalah Thibaut dankan dan mengklarifikasi suatu fenomena atau
Kelley. kenyataan sosial dengan jalan mendiskripsi-
kan sejumlah variabel yang berkenaan dengan
masalah dan unit yang diteliti. Deskriptif kua-
1 litatif bertujuan untuk menguraikan tentang
TR perilaku komunikasi transmigran jawa serta
- @ faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas
T komunikasi transmigran Jawa dengan pendu-
INTERAKSI duk lokal dalam membangun integrasi bangsa
"- T IE:E di Desa Subaim Kecamatan Wasile Kabupaten
|,

Halmahera Timur.

| [ C. Sampel Informan

Berkomunikasi

Dalam penelitian ini, pemilihan sampel

informan dilakukan dengan pertimbangan ter-

Gambar 8. Kerangka Pikir Penelitan ~ tentu (purposif) Dengan cara tersebut diha-
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rapkan dapat diperoleh informan yang betulUtara, disebelah Timur dengan Laut Halmahe-
betul menguasai dan memiliki pengetahuama, disebelah Barat dengan Laut Maluku, dan
luas tentang komunikasi transmigran jawa semisebelah Selatan dengan Laut Seram serta
ta faktor-faktor yang mempengaruhi efektifi- diapit oleh Provinsi Sulawesi Utara, Provinsi

tas komunikasi dalam berinteraksi dengarSulawesi Tengah, Negara Philipina Selatan,

penduduk lokal. Negara Palau dan Provinsi Maluku. Luas
IV. HASIL PENELITIAN wilayah daratan 33.278,04 kilometer persegi
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian (23,72 persen) dan wilayah perairan seluas

Provinsi Maluku Utara merupakan hasil106.977,32 kilometer persegi (76,28 persen),
pemekaran dari Provinsi Maluku berdasarkarsebagai provinsi kepulauan dengan jumlah
Undang - undang No. 46 tahun 1999 tanggal 895 buah pulau besar kecil, sebanyak 64 pulau
Oktober 1999 dan diresmikan pada tanggal 1ang dihuni dan 331 pulau tidak dihuni. Kon-
Oktober 1999 dengan menempatkan Ibukotdisi topografi wilayah Maluku Utara sebagai-
sementara di Kota Ternate, dan Ibukota defian besar bergunung-gunung dan berbukit-bu-
nitif di Sofifi Kota Tidore Kepulauan. Jumlah kit dengan pulau-pulau vulkanis dan pulau
penduduk Provinsi Maluku Utara tahun 2003karang serta sebagian lainnya merupakan data-
adalah 849.346 jiwa, dengan rata-rata lajuan biasa.
pertumbuhan penduduk sebesar 2,16 % per Berdasarkan Undang-undang Nomor 1
tahun. Penyebaran penduduk tidak merata déahun 2003 tanggal 25 Februari 2003 Provinsi
ngan kepadatan penduduk 6,15 jiwa/km2 yaniylaluku Utara dimekarkan dari tiga daerah
terkonsentrasi pada pulau-pulau kecil. Masyastonom menjadi menjadi 8 (delapan) daerah
rakat Provinsi Maluku Utara terdiri dari berba-otonom meliputi 6 (enam) Kabupaten dan 2
gai etnis dan multi bahasa dan adat istiadgtlua) Kota yang membawahi 45 Kecamatan,
yang memberikan kekhasan tersendiri. 80 Kekurahan, dan 676 Desa dengan rincian

Letak Provinsi Maluku Utara diantara sebagai berikut:

30 derajat Lintang Utara sampai 30 derajat
Lintang Selatan dan 124 derjarad Bujur Timur
sampai 129 derajad Bujur Timur, yang

berbatasan dengan Samudra Pasifik di sebelah
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Tabel 3Jumlah Kabupaten, Kecamatan, Kelurahan, dan Desa

di Provinsi Maluku Utara

No Kabupaten/Kota Ibukota | Kecamatan | Kelurahan | Desa

1 Kota Ternate Ternate 4 60 -

2 Kota Tidore Kepulauan Soasip 5 20 20

3 Kab. Halmahera Barat Jailolg 5 - 130

4 Kab. Halmahera Utara Tobelp 9 174

5 Kab. Halmahera Timur Maba 4 41

6 | Kab. Halmahera Tengah Weda 3 - 31

7 Kab. Halmahera Selatan Bacahn 9 - 1p4
8 Kab. Kepulauan Sula Sanana 6 86

Jumlah 45 80 676

Sumber : Bappeda Provinsi Maluku Utara, Tahun 2007
Dalam penelitian ini difokuskan di Desa  Tabel 4Kecamatan Luas dan Jumlah

Subaim Kecamatan Wasile Kabupaten Halma- Kelurahan/Desa Kabupaten
hera Timur. Deskripsi Wilayah Kabupaten Halmahera Timur

Halmahera Timur sebagai berikut:

Jumlah
i i N Kecamatan Luas Persentase Kelurahan/
a. Profil Wilayah © (Km2) (%) Do
Halmahera Timur adalah salah satu1 Maba 1.706,11 30,39 14
. Maba
Kabupaten pemekaran dari Kabupaten Halma2? Selatan | 84358 15,02 9
hera Tengah di wilayah Provinsi Maluki 3 g"e‘f‘;t"aen 150556 2681 13
Utara, dengan luas wilayah 14.202,02 Xm| 4 Wasile 1.560 17,78 10

Sumber: Monografi Halmahera Timur Tahun 2007

yang meliputi luas lautan 7.695,82 Rimluas L
c. Kondisi Fisik
daratan 6.506,20 K Kabupaten Halmahera

Dikarenakan Halmahera Timur merupa-
Timur beribukota di Maba.

kan daerah daratan yang berbukit, maka
b. Pemerintahan L . e

ketinggian gunung yang ada juga relatif tinggi,

Kabupaten Halmahera Timterdiri dari .

dan banyak mengandung potensi pertamba-
4 Kecamatan, yaitu: Kecamatan Maba, Maba . .

ngan juga cukup bervariasi. Berdasarkan pe-
Selatan, Wasile Selatan, Wasile, dengan jum- .

nggunaan lahan, sebahagian esar lahan (51,

lah Desa 46. Lebih jelasnya rincian kecama- .

J 4 09%) adalah hutan. Sementara itu, areal per-
I dan jumlah kelurahan lihat Tab .
Has dan jumiah kelurahan finat ta el<ebunan mencapai 11.577 hektar (11,034%),

ikut.
beriku areal pertanian 17.474 hektar (15,076%), dan

tan,
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sebahagian kecil lainnya 0,97% untuk pemuktahan Kering dan jumlah KK saat ini adalah
kiman. 372 KK, 1488 jiwa. SP.2 tahun penempatan
Secara geografis Halmahera Timur ber1982/1983, jumlah awal penempatan 400 KK,
batasan dengan sebelah utara Halmahei&77 jiwa dengan pola yang di gunakana
Barat, sebelah selatan dengan Halmahera Taedalah Transmigrasi Umum, Tanaman Pangan
ngah, sebelah arat dengan Tidore Kepulaudrahan Kering, jumlah KK saat ini adalah 397
dan sebelah timur dengan Papua. Berdasark&iK, 1588 jiwa. SP.3 tahun penempatan 1982 /
letak geografis, Halmahera Timur berada pad&983, jumlah awal 400 KK, 1711 jiwa dengan
1°47 — 025 LU, dan 12745 - 128°41 BT. pola yang di gunakan adalah Transmigrasi
Dengan posisi tersebut, Halmahera Timur mebJmum, Tanaman Pangan Lahan Kering, jum-
rupakan wilayah tropis berhujan dengan suhlah KK saat ini adalah 347 KK, 1388 jiwa.
udara dan kelembaban yang cukup tinggiSP.4 tahun penempatan 1982/1983, jumlah
Tingkat curah hujan mencapai 467,21 ataawal 400 KK, 1661 jiwa dengan pola yang di-
rata-rata 38,93 % per tahun. gunakan adalah Transmigrasi Umum, Tana-
d. Transmigrasi di Kabupaten Halmahera man Pangan Lahan Kering dan jumlah KK
Timur saat ini adalah 508 KK, 2032 jiwa. SP.5 tahun
Daerah Maluku Utara sebagai salah satpenempatan 1984 — 1987, jumlah awal 362
tujuan dari pembangunan kawasan transmKK, 1240 jiwa, pola yang di gunakan adalah
grasi dan Kabupaten Halmahera Timur sebafransmigrasi Umum dan Tanaman Pangan
gai daerah awal penempatan transmigrasi yai-ahan Kering, jumlah KK saat ini adalah 312
tu sejak Pelita 1l dari tahun 1981 / 1982KK, 1248 jiwa. SP.6 tahun penempatan 1985 /
sampai dengan tahun 2007. Kecamatan Wasil986, jumlah awal 238 KK, 973 jiwa, pola
Desa Subaim adalah daerah awal penempatgang di gunakan adalah Transmigrasi Umum
yang terdiri dari 6 Unit Pemukiman Trans-dan Tanaman Pangan Lahan Kering, jumlah
migrasi (UPT), yaitu SP.1 tahun penempat&K saat ini adalah 332 KK, 1328 jiwa.
1982/1983, jumlah awal penempatan 500 KK,
2242 jiwa dengan pola yang di gunakan ada-

lah Transmigrasi Umum, Tanaman Pangan
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Tabel 6 Data Persebaran Lokasi Transmigrasi di Kabupaten Hanahera Timur

No. KECAMATAN POLA THN JUMLAH KK AWAL JUMLAH KK SAAT INI
PENEMPATAN PENEMPT
KK JIWA KK JIWA
1. WASILE
UPT. Bumi Restu SP.1 TU-TPLK 1982/1983 500 2242 372 1488
UPT. Cemara Jaya SP.2 | TU-TPLK 1982/1983 400 1777 397 1588
UPT. Dakaino SP. 3 TU-TPLK 1982/1983 400 1711 347 1388
UPT. Akedaga SP. 4 TU-TPLK 1982/1983 400 1661 508 2032
UPT. Toboino SP. 5 TU-TPLK 1984-1987 362 1240 312 1248
UPT. Tulung Jaya SP. 6 TU-TPLK 1985/1986 238 973 332 1328
2. WASILE SELATAN
UPT. Ekor TU-TPLK 1986/1987 540 2266 152 608
UPT. Teluk Buli SP. 1,2 | TU-TPLK 1993/1994 510 2121 104 416
3. MABA SELATAN
UPT. Dorolamo SP.1 HTI 1993 300 1199 204 884
UPT. Dorolamo SP.2 HTI 1993 300 1274 73 289
UPT. Dorosagu SP.3 TU-TPLK 1996 270 87 44 145
UPT. Dorosagu SP.5 TU-TPLK 1996 100 393 10 43
UPT. Patlean SP.1 TU-TPLK 2005 100 324 100 324
UPT. Patlean SP.2 TU-TPLK 2007 100 100
JUMLAH 4520 17.268 3055 11.781

Sumber: Depnaker Trans Kab. Halmahera Timur, 2008

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dikemukakan, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Efektifitas komunikasi transmigrasi jawa

dengan penduduk lokal di Desa Subain®.

mulai terbangun melalui upaya pemerintah
mengatur penempatan jarak rumah vyaitu
lima rumah di tempati oleh transmigran
jawa dan satu rumabh di tempati oleh pendu-
duk lokal begitu seterusnya. Selanjutnya
membangun komunikasi kelompok, yaitu
tokoh agama dan tokoh masyarakat baik
dari transmigran Jawa maupun penduduk

lokal membuat kesepakatan untuk mem-

bentuk kelompok-kelompok agama, kelom-
pok pengajian,kelompok LKMD, kelom-
pok kerajinan dan kelompok sosial lainnya,
yang didalamnya campuran antara trans-
migran Jawa dengan penduduk lokal.
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifi-
tas komunikasi transmigran Jawa dengan
penduduk lokal antara lain: bahasa, adanya
hubungan yang makin baik melalui komu-
nikasi kelompok, kesamaan agama, amal-
gamasi, akulturasi, pola tempat tinggal, dan
adanya kerjasama sebagai bentuk-bentuk

interaksi sosial.
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